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KITAB BERSUCI
BAB TAYAMUM

Tayamum secara bahasa berarti berniat, memaksudkan (al-
gashdu). Sedangkan secara istilah, tayamum adalah:

- al-mashu (mengusap)
- mengusap wajah dan tangan
- dengan debu yang suci



- sebagai ganti bersuci dengan air
- ada uzur mengggunakan air

SYARIAT TAYAMUM ADALAH DI ANTARA
KEISTIMEWAAN NABI MUHAMMAD DAN
UMATNYA

HADITS KE-126

Dari Jabir bin ‘Abdullah radhiyallahu ‘anhuma, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Aku diberikan lima
perkara yang tidak diberikan kepada para nabi sebelumku. Di
antara lima perkara itu adalah: (a) aku diberi pertolongan
dengan diberikan rasa takut pada musuh dari sebulan
perjalanan, (b) seluruh permukaan bumi dijadikan untukku
sebagai tempat shalat dan alat untuk bersuci; siapa saja yang
mendapati shalat di bumi mana pun, maka shalatlah.” (Al-
Hadits) [HR. Bukhari, no. 335 dan Muslim, no. 521]



Pertama: Disyariatkan untuk membicarakan nikmat Allah,
bukan untuk membanggakan diri.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan terhadap nikmat Rabbmu, maka hendaklah kamu
siarkan.” (QS. Adh-Dhuha: 11)

Kedua: Nabi Muhammad dan umatnya diberikan lima
keistimewaan.

Hadits lengkapnya adalah sebagai berikut.
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Dari Jabir radhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Aku dianugerahi lima perkara yang tidak
pernah diberikan seorang pun dari nabi-nabi sebelumku, yaitu
(1) aku diberikan pertolongan dengan takutnya musuh dari
jarak sebulan perjalanan, (2) dijadikan bumi bagiku sebagai
tempat shalat dan bersuci (untuk tayammum, pen.), maka
siapa saja dari umatku yang mendapati waktu shalat, maka
hendaklah ia shalat, (3) dihalalkan harta rampasan perang
bagiku dan tidak dihalalkan kepada seorang nabi pun
sebelumku, (4) dan aku diberikan kekuasaan memberikan
syafaat (dengan izin Allah), (5) para nabi diutus hanya untuk
kaumnya saja sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia.”
(HR. Bukhari, no. 438 dan Muslim, no. 521, 523)

Keistimewaan vyang diberikan pada nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah:

1. Musuh diberikan rasa takut walaupun jarak antara beliau
dan musuh sejauh sebulan perjalanan.

2. Setiap permukaan bumi bisa dijadikan tempat untuk
shalat (masjid). Sedangkan, umat terdahulu untuk
beribadah haruslah di tempat yang khusus. Setiap
permukaan bumi dihukumi suci dan bisa menyucikan
yang lain.

3. Umat Islam dihalalkan ghanimah (harta rampasan
perang dari orang kafir ketika jihad). Sedangkan, harta
rampasan umat terdahulu harus dikumpulkan di suatu
tempat lalu dibakar dengan api dari langit.



4. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam diberikan
syafaat ‘uzhma, yaitu untuk ahli mawgqif yang sedang
menunggu persidangan.

5. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam diutus
pada seluruh umat manusia. Sedangkan, nabi lainnya
diutus pada umatnya saja.

Ketiga: Hadits ini jadi dalil bolehnya tayamum dengan tanah
apa pun asalkan suci.

Keempat: Boleh shalat di tempat mana pun di muka bumi.

Kelima: Hendaklah menunaikan shalat pada waktunya dalam
keadaan apa pun, baik mendapati air ataukah tidak
mendapati air.

Keenam: Jika punya sangkaan kuat akan mendapati air pada
akhir waktu, afdalnya mengakhirkan shalat agar syarat
bersuci dengan air bisa dipenuhi. Sedangkan shalat pada awal
waktu hanya bertujuan menjaga shalat pada awal waktu saja.

Ketujuh: Jika menurut sangkaan kuat tidak mendapati air
hingga akhir waktu shalat, mendahulukan shalat pada awal
waktu itu lebih afdal.



DISYARATKAN MEMAKAI DEBU SAAT TAYAMUM
HADITS KE-127
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Dalam hadits dari Hudzaifah dari Imam Muslim, “Dijadikan
tanahnya itu sebagai alat untuk bersuci jika tidak mendapati

air.” [HR. Muslim, no. 522]

HADITS KE-128
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Dari ‘Ali radhiyallahu ‘anhu dari Imam Ahmad, “Dijadikan
debu untukku sebagai alat untuk bersuci.” [HR. Ahmad,
2:156-460. Sanad hadits ini dhaif. Lihat penjelasan Syaikh
‘Abdullah Al-Fauzan dalam Minhah Al-'Allam, 2:78].



Pertama: Hadits ini jadi dalil bahwa tayamum itu ada jika
tidak mendapati air. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam
ayat,
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“Kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah
kamu dengan tanah yang baik (suci).” (QS. An-Nisaa’: 43)

Kedua: Berdasarkan hadits ini dan hadits Jabir radhiyallahu
‘anhuma terdapat faedah bahwa seluruh permukaan bumi
seperti pasir, tanah, dan batu bisa dijadikan alat untuk
bersuci. Akan tetapi, keumuman ini dikhususkan dengan
tanah yang memiliki debu. Alasannya adalah ayat,

“usaplah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (QS. Al-
Maidah: 6). Ada kata “minhu”, kata “min” (berarti: dari)
menunjukkan makna “tab’idh” (sebagian). Penerapannya
adalah tidak mungkin bermakna sebagian dari debu
melainkan berlaku pada turob (tanah) yang memiliki ghubar
(debu). Pendapat pertama ini dianut oleh Imam Syafii dan
Imam Ahmad.

Pendapat kedua menyatakan bahwa turoob adalah seluruh
permukaan bumi, mencakup tanah, pasir, dan batu. Itulah
yang dimaksud dengan ayat “sho’idan thoyyiba”, shai’'d yang



suci. Sha’'id adalah segala sesuatu di permukaan bumi.
Pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah dan Asy-Syaukani.

Dalam ayat surah An-Nisaa’ tidak disebut kata “"min”. Ayatnya
berbunyi,

“kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah
kamu dengan tanah yang baik (suci); usaplah mukamu dan
tanganmu.” (QS. An-Nisaa’: 43)

Dalam hadits,
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“Dijadikan bagiku bumi sebagai tempat shalat dan alat untuk
bersuci.” Yang dimaksud al-ardhu di sini adalah seluruh
permukaan bumi, karena alif laam yang ada dalam kata al-
ardhu menunjukkan istighrog afroodul jinsi, mencakup
seluruh jenis. (Minhah Al-'Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram,
2:79)

Pendapat kedua adalah pendapat terkuat karena:

1. Pengkhususan hadits hanya dengan bagian bumi yang
memiliki debu tidaklah tepat.



2. Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika bersafar
bersama para sahabatnya pada perang Tabuk (tahun 9
H), mereka mengambil pasir di perjalanan. Ketika itu,
mereka tidak ada yang membawa debu dan Rasul
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah memerintahkan
mereka untuk membawa debu. Mereka ketika itu
berwudhu dengan sesuatu yang ada di permukaan bumi
yang mudah mereka temui.

3. At-turoob dijadikan sebagai syarat adalah karena alasan
mafhum lagob. Para ulama ushul menganggap berdalil
dengan mafhum laqgob tidaklah kuat.

TATA CARA TAYAMUM DARI ‘AMMAR BIN YASIR
HADITS KE-129
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Dari ‘Ammar bin Yasir radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, “"Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutusku dalam suatu hajat,
lantas aku berada dalam keadaan junub dan tidak mendapati
air. Aku menggulung-gulung di tanah sebagaimana hewan
berbolak-balik. Kemudian aku mendatangi Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, aku menceritakan hal tadi pada beliau.
Lantas Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Cukup
bagimu melakukan dengan kedua telapak tanganmu seperti
ini.” Kemudian beliau menepukkan kedua telapak tangannya
di tanah sekali, kemudian beliau mengusap tangan kirinya
pada tangan kanannya, beliau mengusap punggung
tangannya dan mengusap wajahnya.” (Muttafaqun ‘alaih.
Hadits ini adalah lafaz Muslim) [HR. Bukhari, no. 347 dan
Muslim, no. 368]

Dalam riwayat Bukhari disebutkan, "“Beliau menepukkan
kedua telapak tangannya di tanah, lalu beliau tiup kedua
tangan tersebut, kemudian beliau mengusap wajah dan
kedua telapak tangan.”



Pertama: 'Ammar yang dimaksud di sini adalah ‘Ammar bin
Yasir bin ‘Amir Al-‘Anasi Abul Yaqzhan, bekas budak Bani
Makhzum. Ia, ayah, dan ibunya masuk Islam pada masa awal.
Lantas orang musyrik menyiksa mereka. Ketika itu Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam melewati mereka dalam keadaan
sedang disiksa di Makkah. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“Bersabarlah wahai keluarga Yasir. Kalian telah dijaminkan
surga.” (HR. Al-Hakim dalam Al-Mutadrak. Hadits ini
disahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Takhrij As-Sirah, him.
108. Hadits ini memiliki berbagai jalur yang menjadi penguat
untuk mendukung kesahihannya. Lihat catatan kaki dalam
Minhah Al-'Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram, 2:81).

‘Ammar bin Yasir telah mengikut seluruh peperangan
bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Dari ‘Ali radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa ‘Ammar ketika
itu datang meminta izin pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, beliau berkata,
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“Izinkan ia masuk. Kelapangan untukmu, wahai laki-laki yang
suci dan disucikan.” (HR. Tirmidzi, no. 3798 dan Ibnu Majah,
no. 146. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa hadits ini
hasan. Lihat penjelasan haditsnya dalam Tuhfah Al-Ahwadzi).

Banyak hadits hingga sampai derajat mutawatir yang
menceritakan bahwa kaum pemberontak akan membunuh
‘Ammar bin Yasir. Berita ini dikabarkan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Hadits-hadits itu menyebutkan
bahwa ‘Ammar dibunuh saat perang Shiffin saat bersama ‘Ali
pada tahun 37 Hijriyah. (Lihat Minhah Al-'Allam fii Syarh
Bulugh Al-Maram, 2:81-82).

Kedua: Bolehnya tayamum ketika dalam keadaan junub saat
tidak mendapati air. Tayamum tidaklah khusus untuk hadats
kecil, tetapi berlaku juga untuk hadats besar. Setelah
membicarakan bersuci dengan air, ayat Al-Qur‘an
menyebutkan,
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“Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang
dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka



bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); usaplah
mukamu dan tanganmu.” (QS. An-Nisaa”: 43)

Ayat di atas menyebutkan bahwa tayamum itu karena ada
dua sebab:

1. Karena hadats kecil pada bagian ayat,
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“atau datang dari tempat buang air.”

2. Karena hadats besar pada bagian ayat,

“atau kamu telah menyentuh perempuan.” Menyentuh
perempuan yang dimaksud dalam ayat ini adalah hubungan
intim (jimak).

Ketiga: Tata cara tayamum karena junub sama dengan tata
cara tayamum karena mengalami hadats kecil. Tata cara
keduanya adalah menepuk tanah dengan kedua telapak
tangan dengan sekali tepukan, lalu telapak tangan Kkiri
mengusap bagian dalam telapak tangan kanan dan punggung
telapak tangan kanan, dilanjutkan mengusap wajah.

Keempat: Dalam riwayat pertama disebutkan mengusap
kedua telapak tangan dahulu Ilalu mengusap wajah.
Sedangkan dalam riwayat kedua disebutkan wajah lalu kedua
telapak tangan. Yang kedua ini sesuai dengan ayat,



“usaplah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (QS. Al-
Maidah: 6).

Perlu diketahui bahwa kebanyakan riwayat itu menyebutkan
mengusap wajah dahulu dari mengusap kedua telapak tangan.
Mendahulukan mengusap wajah lalu telapak tangan adalah
urutan yang disebutkan dalam Al-Qur’an karena ayat wudhu
juga menunjukkan urutan.

Adapun riwayat mengusap kedua telapak tangan, perlu
dipahami bahwa huruf “waw” tidak menunjukkan urutan.
" hanyalah “muthlag al-jam
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i", hanya
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Huruf waw

menunjukkan penggabungan.

Kelima: Boleh menggunakan sedikit debu saat menempel
debu yang banyak pada kedua telapak tangan dengan cara
meniupnya, kemudian mengusap wajah dan kedua telapak
tangan.



MASALAH SEKALI TEPUKAN DAN MENGUSAP
TANGAN SAMPAI SIKU
HADITS KE-130

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tayamum itu dua kali
tepukan, satu tepukan untuk wajah dan satu tepukan untuk
kedua telapak tangan sampai siku.” (HR. Ad-Daruquthni dan
disahihkan oleh para imam bahwa hadits ini mawquf). [HR.
Ad-Daruquthni, 1:180; Al-Hakim, 1:287; Ibnu ‘Adi, 5:188.
Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan mengatakan bahwa sanad hadits
ini dhaif. Lihat Minhah Al-'Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram,
2:85].

Faedah hadits

Pertama: Tayamum cukup dengan sekali tepukan untuk
wajah dan kedua telapak tangan. Inilah yang lebih tepat
menurut Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan. Dalam madzhab Imam
Ahmad, seandainya menepuk dua kali yaitu sekali untuk
wajah dan sekali untuk kedua telapak tangan, itu boleh.
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Menurut Imam Syafii dan ashabur ro’yi, tayamum itu dua kali
tepukan.

Kedua: Yang tepat, pada saat mengusap tangan saat
tayamum hanya pada telapak tangan saja hingga
pergelangan tangan. Kedua telapak tangan inilah yang
dimaksudkan dalam ayat,
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“usaplah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (QS. Al-

Maidah: 6).

Tangan (al-yad) jika disebutkan secara mutlak, yang
dimaksud adalah telapak tangan sebagaimana dalam ayat,
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“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya.” (QS. Al-Maidah: 38). Tangan

pencuri hanyalah dipotong hingga telapak tangan. Inilah
ijmak ulama.

Adapun dalam ayat wudhu disebutkan,

“dan tanganmu hingga siku.” (QS. Al-Maidah: 6). Ayat yang
menyebutkan mutlak tidak bisa dibawa ke ayat yang
menyebutkan mugoyyad (ada tambahan hingga siku). Karena



yang satu membicarakan tayamum, yang satunya lagi
membicarakan wudhu, hukumnya berbeda. Ayat wudhu
memakai istilah al-ghuslu (membasuh/ mencuci). Sedangkan,
ayat tayamum memakai istilah al-mas-hu (mengusap).
Wallahu a’lam.

TAYAMUM ITU UNTUK MENGHILANGKAN
HADATS
HADITS KE-131
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tanah itu
merupakan alat berwudhu bagi orang Islam meskipun ia tidak
menjumpai air hingga sepuluh tahun. Maka jika ia telah
mendapatkan air, hendaklah ia bertakwa kepada Allah dan
menggunakan air untuk mengusap kulitnya.” (Diriwayatkan

17



oleh Ad-Darutughni bahwa hadits ini mursal) [HR. Al-Bazzar
dalam Mukhtashar Zawaidnya, 1:175. Hadits ini mursal
menurut Ad-Daruquthni sebagaimana disebutkan oleh Syaikh
‘Abdullah Al-Fauzan dalam Minhah Al-'Allam fii Syarh Bulugh
Al-Maram, 2:89].

HADITS KE-132
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Menurut Imam At-Tirmidzi, dari hadits Abu Dzar ada hadits
yang serupa dan menurutnya hadits tersebut sahih. [HR. Abu
Daud, no. 332; Tirmidzi, no. 124; An-Nasai, 1:171; Ahmad,
35:448. Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan menyimpulkan bahwa
hadits ini tidaklah turun dari derajat hasan sebagaimana
disebutkan dalam Minhah Al-'Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram,
2:90].

Pertama: Tayamum itu sebagai muthahhir (menyucikan)
dan menghilangkan hadats. Tayamum bukanlah hanya
mubiihan lish sholaah (hanya dibolehkan untuk shalat).
Karena dalam hadits ini Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam menyebut tayamum sebagai wudhu seorang muslim.
Pendapat ini dipilih oleh Imam Abu Hanifah, salah satu
pendapat dari Imam Ahmad, menjadi pilihan Syaikhul Islam



Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, dan ulama lainnya. Pendapat
pertama ini berbeda dengan pendapat jumhur ulama
(madzhab Imam Malik, Syafii, dan masyhur dari Imam
Ahmad) bahwa tayamum hanyalah mubiihan lish shalaah
(hanya dibolehkan untuk shalat). Jumhur ulama tidaklah
menghukumi tayamum sebagai penghilang hadats.

Pendapat terkuat adalah pendapat pertama bahwa tayamum
itu untuk menghilangkan hadats secara temporer hingga
menemukan air atau hingga sanggup menggunakan air.
Alasannya:

1. Setelah penyebutan tayamum disebutkan,
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“Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagimu.” (QS. Al-Maidah: 6). Allah menginginkan tayamum
itu untuk menyucikan sebagaimana air juga untuk
menyucikan.

2. Tayamum adalah pengganti bersuci dengan air.
Sebagaimana dalam kaidah disebutkan,
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“Hukum badal (pengganti) sama dengan hukum yang
digantikan.” Jika bersuci dengan air akan menghilangkan
hadats, tentu tayamum juga akan menghilangkan hadats.



Kedua: Tayamum untuk keadaan junub kemudian setelah itu
mampu menggunakan air, diperintahkan untuk mandi.
Wallahu a’lam.

TAYAMUM KEMUDIAN MENDAPATI AIR PADA
WAKTUNYA
HADITS KE-133
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Ada

dua orang laki-laki keluar bepergian lalu datanglah waktu
shalat sedangkan mereka tidak mempunyai air, maka mereka

20



bertayamum dengan tanah suci dan menunaikan shalat.
Kemudian mereka menjumpai air pada waktu itu juga. Lalu
salah seorang dari keduanya mengulangi shalat dan wudhu,
sedangkan yang lainnya tidak. Kemudian mereka menghadap
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan menceritakan hal
itu kepadanya. Maka beliau bersabda kepada orang yang
tidak mengulanginya, ‘Engkau telah melakukan sesuai
sunnah dan shalatmu sudah sah bagimu.’” Beliau bersabda
kepada yang lainnya, 'Engkau mendapatkan pahala dua kali."”
(Diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa’i) [HR. Abu Daud,
no. 338 dan An-Nasai, 1:213. Hadits ini ada kritikan apakah
termasuk hadits mursal ataukah hadits mawshul yang
bersambung. Syaikh Al-Albani menyatakan bahwa sanad
hadits yang mawshul (bersambung) itu sahih. Lihat Minhah
Al-'Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram, 2:93-95].

Catatan:

Walaupun hadits di atas dianggap mursal, hadits tersebut
dikuatkan oleh riwayat dari Nafi’, dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu
‘anhuma, ia pernah tayamum lalu shalat ‘Ashar. Ia berada
satu atau dua mil dari Madinah, kemudian ia masuk Madinah
dan matahari masih meninggi (belum tenggelam), tetapi ia
tidak mengulangi shalat ‘Ashar. (HR. ‘Abdurrozaq, 1:229,
sanad hadits ini sahih. Hadits ini punya jalur lain. Lihat
catatan kaki Minhah Al-'Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram,
2:96).



Pertama: Jika ada yang tayamum lalu shalat, kemudian ia
mendapati air pada waktu shalat, shalat yang sudah
dikerjakan sebelumnya tidak perlu diulang. Itulah yang sesuai
tuntunan.

Kedua: Hadits ini menjadi dalil bahwa siapa yang tayamum
kemudian shalat, lalu ia mendapati air setelah ia shalat,
kemudian ia mengulangi shalat, ia mendapatkan pahala. Hal
ini dengan syarat, ia menganggapnya itu wajib. Ia tidak
mengetahui kalau tidak mengulangi itulah yang sesuai
tuntunan.

Adapun jika ia mengetahui hukum syari bahwa yang sesuai
tuntunan adalah tidak mengulangi shalat, tetapi ia
mengulanginya biar mendapatkan pahala dua kali, seperti ini
dihukumi keliru karena menyelisihi tuntunan dengan sengaja.

Ketiga: Siapa saja yang tayamum lalu ia mendapati air, ada
tiga keadaan dalam hal ini:

1. Mendapati air di luar waktu shalat, ia tidak mengulangi
shalat. Hal ini ada ijmak dari para ulama.

2. Mendapati air setelah shalat, tetapi masih dalam waktu
shalat, seperti ini tidak ada pengulangan, bahkan tidak
disyariatkan untuk diulang menurut pendapat terkuat
dari para ulama. Inilah pendapat jumhur dan pendapat
imam madzhab yang empat.

3. Mendapati air saat dalam keadaan shalat, misalnya ia
utus seseorang untuk mencari air dan ia sendiri
mengerjakan shalat, yang lebih baik dan lebih hati-hati



adalah membatalkan tayamum dan shalat, lalu
berwudhu, kemudian memulai shalat dari awal.

TAYAMUM SAAT SAKIT
HADITS KE-134
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Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma tentang firman Allah,
“Jika kamu sakit atau dalam perjalanan”, beliau mengatakan,
“Apabila seseorang mengalami luka-luka di jalan Allah atau
terserang penyakit kudis lalu ia junub, tetapi ia takut akan
mati jika ia mandi, maka boleh baginya bertayamum.”
(Diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni secara mawquf. Hadits ini
marfu’” menurut Al-Bazzar, dan sahih menurut Ibnu
Khuzaimah dan Al-Hakim) [HR. Ad-Daruquthni, 1:177. Hadits
ini punya penguat dalam Al-Baihaqi, 1:224. Hadits ini
dikeluarkan secara marfu’ dari Ibnu Khuzaimah, 1:138; Al-
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Hakim, 1:270; Al-Baihaqi, 1:224. Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan
menyatakan bahwa hadits ini mawquf, sebagaimana
dikuatkan pula mawqufnya oleh Abu Hatim dan Abu Zur’ah].

Pertama: Setiap orang yang sakit yang dapat mudarat jika
menggunakan air, ia boleh tayamum, walaupun
menggunakan air nantinya tidak membuatnya mati. Apabila
ada luka bisa jadi membuat luka bertambah parah saat
menggunakan air, tertunda sembuhnya, lebih lama sakitnya,
atau semacamnya. Keadaan sakit seperti ini membolehkan
untuk tayamum.

Kedua: Jika yang sakit dalam keadaan hadats kecil maupun
hadats besar lantas sulit menggunakan air, boleh beralih pada
tayamum.

Ketiga: Safar disebutkan dalam hadits karena dilihat dari
ghalib (keumuman). Safar biasanya akan sulit menemukan
air. Jika musafir tidak mendapati air atau ada air, tetapi
digunakan untuk minum atau memasak, ia boleh tayamum.
Namun, safar itu sendiri bukanlah jadi sebab tayamum itu ada.
Jika musafir mendapati air dan tidak masalah
menggunakannya, ia tidak boleh beralih pada tayamum.
Wallahu a’lam.



HUKUM MENGUSAP PEMBALUT LUKA
HADITS KE-135

Dari ‘Ali radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Salah satu dari
pergelanganku retak. Lalu aku tanyakan pada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan beliau menyuruhku agar aku
mengusap di atas pembalutnya.” (Diriwayatkan oleh Ibnu
Majah dengan sanad yang amat lemah) [HR. Ibnu Majah, no.
657. Hadits ini wahin jiddan, lemah sekali. Syaikh ‘Abdullah
Al-Fauzan menyetujui perkataan Ibnu Hajar, sebagaimana
disebut dalam Minhah Al-'Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram,
2:101-102].

HADITS KE-136

25



I’ Z - e
o~ O/WQQ ,/. P

Dari Jabir bin ‘Abdullah radhiyallahu ‘anhuma tentang seorang
yang terluka pada kepalanya lalu mandi dan meninggal dunia.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Cukup baginya
bertayamum dan membalut lukanya dengan kain kemudian
mengusap di atasnya dan membasuh seluruh tubuhnya.”
(Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad yang lemah. Di
dalamnya ada perbedaan pendapat tentang para perawinya)
[HR. Abu Daud, no. 336. Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan
menyimpulkan bahwa hadits dalam bab ini dhaif, tidak bisa
dijadikan pendukung].

Pertama: Hadits tentang mengusap kain pembalut luka
sangatlah dhaif, disebut hadits waahin jiddan. Hadits wahin
adalah hadits yang tidak sahih, baik dari sisi syawahid
maupun mutaba’ah (penguatnya).

Kedua: Menurut jumhur wulama (Hambali, Syafiiyah,
Malikiyah, Hanafiyah, sampai Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah)
berpendapat bahwa tetap ada syariat mengusap kain
pembalut luka. Alasannya:



1. Mengusap kain pembulat luka adalah bentuk qgiyas dari
mengusap kedua khuf. Mengusap khuf adalah mengusap
yang bukan darurat, itu saja boleh. Jika seperti ini
dibolehkan, berarti mengusap kain pembalut luka yang
dalam keadaan darurat, jelas dibolehkan.

2. Mengusap (al-mas-hu) dengan air pada bagian yang
wajib dibasuh (al-ghuslu) tentu lebih utama daripada
bersuci dengan mengusap menggunakan debu di selain
tempat yang wajib dicuci. Alasannya, air itu lebih utama
daripada debu.

3. Ibnu '‘Umar radhiyallahu ‘anhuma pernah berwudhu, di
telapak tangannya ada sesuatu yang dibalut. Ibnu ‘Umar
lantas mengusap pembalut tersebut, sedangkan bagian
yang lain tetap dicuci (al-ghuslu). (HR. Al-Baihaqgi dalam
As-Sunan Al-Kubra. Ia mengatakan hadits ini sahih dari
Ibnu '‘Umar)

Kalau pembalut luka sudah diusap saat wudhu, tidak perlu
lagi tayamum setelah itu. Inilah pendapat terkuat
sebagaimana pula dipilih oleh Ibnu Taimiyyah karena
mengharuskan menyucikan satu anggota tubuh dengan dua
cara bersuci menyelisihi kaidah syariat. Akan tetapi, jika
anggota tubuh yang terbuka (tetapi memiliki luka), lantas
bahaya jika dicuci atau pun diusap, maka beralih pada
tayamum.

Ketiga: Anggota tubuh yang terdapat luka ada dua keadaan:

1. Dalam keadaan tertutup, hukumnya adalah diusap pada
perban luka.



2. Dalam keadaan terbuka, hukumnya melihat pada tiga
keadaan: (a) tidak bahaya dicuci (al-ghuslu), tetap
dicuci pada anggota wudhu,; (b) bahaya jika dicuci (al-
ghuslu), diusap pada anggota wudhu; (c) bahaya jika
diusap (al-mashu), beralih pada tayamum.

Wallahu a’lam.

APAKAH TAYAMUM HANYA BERLAKU UNTUK
SATU SHALAT?
HADITS KE-137
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Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata, “Termasuk
sunnah Rasul adalah seseorang tidak menunaikan shalat
dengan tayamum kecuali hanya untuk sekali shalat saja,
kemudian ia bertayamum lagi untuk shalat yang lain.”
(Diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dengan sanad yang sangat
lemah). [HR. Ad-Daruquthni, 1:185; ‘Abdurrozaq, 1:214; Al-
Baihaqi, 1:221. Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan mengatakan
bahwa sanad hadits ini dhaif jiddan, sangat lemah. Syaikh Al-
Albani menghukumi hadits ini sebagai hadits mawdhu’].
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Catatan:

Ada atsar dari sahabat Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma
bahwa ia tayamum untuk setiap kali shalat, walaupun ia tidak
berhadats. (HR. Ad-Daruquthni, 1:184; Al-Baihaqi, 1:221. Al-
Baihagi mengatakan bahwa sanad hadits ini sahih. Para
sahabat lainnya tidak ada yang menyelisihi hadits Ibnu ‘Umar
ini).

Satu tayamum hanya boleh untuk satu shalat saja. Kalau ada
shalat kedua dalam satu waktu, maka perlu mengulangi
tayamum. Inilah pendapat Imam Syafii, Malik, Ahmad dalam
pendapatnya yang masyhur. Pendapat ini dibangun dari dasar,
tayamum itu hanyalah membolehkan untuk shalat, bukan
menghilangkan hadats.

Ada pendapat kedua yang menyatakan bahwa tayamum
boleh untuk beberapa shalat. Inilah pendapat Imam Abu
Hanifah, salah satu pendapat dari Imam Ahmad, dan pilihan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Pendapat ini dibangun dari
dasar, tayamum itu menghilangkan hadats hingga didapati air.
Pendapat kedua inilah yang lebih tepat. Wallahu a’lam.
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